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ABSTRAK

Untuk menciptakan komunikasi yang komunikatif antara penutur dan mitra itutur dalam suatu proses
komunikasi, diperlukan kesantunan berbahasa. Strategi kesantunan ijuga perlu digunakan untuk lebih
menghargai orang lain.iNamun, dalam komunikasi sehari-hari, konsep kesantunan belum diterapkan
secara proporsional. Tujuan penelitian ini adalahi(1) mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa
masyarakat Bugis di Kabupaten Sidenreng Rappang dani(2) mendeskripsikan wujud ikesantunan
berbahasa masyarakat iBugis di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam penelitianiiniidigunakan
pendekatan pragmatik sesuai dengan konteks dan situasi ditinjau dari aspek isemiotik isosial. Hasil
ianalisis idata menunjukkan bahwa bentuk kesantunan berbahasa masyarakat iBugis di Kabupaten
Sidenreng Rappang, meliputi penggunaan afiks dalam bentuk morfem proklitik ta-, enklitik ipronomina
–ta, i-ki’, -ni’, kosakata honorifik iye’, tabe’, taparajangnga dampeng/ taddampengekka, idan
ipenggunaan ikata isapaan ‘idi’. Dalam refleksi strategi kesantunan berbahasa masyarakat iBugisidi
Kabupaten Sidenreng Rappang ditemukan ragam pragmatik idalam ibeberapa imaksim, yaitu maksim
kebijakan, kemurahan, ipenerimaan, kerendahan ihati/ isimpati, iserta irealisasi dan implikasi budaya
siri’ yang terealisasi dalam konsepsi nilai dasar etika dan kesopanan berbahasa, aktualisasi diri, icitra
idiri, ikeberanian, idan kerja isama.
Kata Kunci: penanda ikesantunan iberbahasa, ietnik iBugis, ipragmatik

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia, seperti halnya bernafas, makan,
minum,idanikegiatan lainnya yang bersifat alamiah. Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Bahasa bersama manusia dalam berbagai situasi dan kondisi. Otero iet ial. i(2007) menjelaskan
bahwa bahasa imanusia iadalah ikekayaan iyang itak iterukur inilainya. Seiring dengan itu, Al Gazali
memosisikan ilmu ibahasa ipada ilevel itertinggi isetelah iilmu alam di atas urutan ilmu-ilmu lainnya.

Kegiatan berbahasa tidak luput dari kehidupan manusia sehingga kesantunan berbahasa sangat
iperlu dikaji. Kesantunan merupakan sebuah istilah yang berkaitan dengan ’kesopanan’, ’rasa hormat’
i’sikap yang baik’, atau ’perilaku yang pantas’. Perilaku kesopanan sangat erat kaitannya dengan ibudaya
dan bahasa suatu etnik. Kedua ihalitersebut sangat iterkait. Bahasa imerupakan perwujudan ibudaya.
Sebaliknya, budaya merupakan inilai, prinsip iyang idapat diyakini ikebenarannya idalam isuatu
imasyarakat ibahasa, dan dapat dijadikan pedoman idalam berkomunikasi iserta iberinteraksi, termasuk
ibudaya masyarakat Bugis di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. (Gunawan,
i2013).

Danty (2017) mengemukakan bahwa kesantunan dalam suatu interaksi ididefinisikan isebagai
ialat yang idigunakan iuntuk imenunjukkan ikesadaran iakan icitra idiri ipublik iyang iberasal idari
ikeinginan muka iseseorang. iLanguages i& iClarke i(2000) imenyatakan ibahwa ikesantunan iperlu
idigunakan ibila ada itindak itutur iyang iberpeluang imengancam imuka i(face ithreatening iact, iFTA).
iOleh ikarena iitu, kesantunan idimaknai isebagai itindakan imelindungi imuka i(face isaving iact; iFSA).
iMuka iyang iperlu dilindungi iitu ibukan ihanya imuka ipetutur itetapi ijuga imuka ipenutur i(Hasrianti,
2014).

Sementara iitu, i(Casandra iet ial., i2017) imengatakan ibahwa iagar ikomunikasi iantara
ikomunikator dan ikomunikan iberhasil, ibahasa iseharusnya imemenuhi iminimal itiga ifungsi, iyaitu:
iuntuk imengenal dunia ikita, iberinteraksi idengan iorang ilain, idan iuntuk imenciptakan ikeutuhan idan
ikeserasian idalam kehidupan. i(Tiyahamitasari, i2020).
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Teori ikesantunan iberbahasa iyang imemiliki isifat iuniversal, idiperkenalkan ioleh i(Lakoff,
i1977). Teori itersebut iberfokus ipada idua iaspek, iyaitu iaspek irasionalitas idan imuka i(face) iyang
iterdiri idari dua ikegiatan, iyaitu imuka ipositif idan imuka inegatif. iMuka ipositif imerujuk ipada
imartabat iseseorang sehingga isemua ikegiatan iyang idilakukannya imendapat ipenghargaan idari
ikomunitasnya. Teori Lakoff dan Leech itersebut idilengkapi ioleh iBrown idani(Locher &iWatts,
i2005)idengan Teori Konsep Wajah (face want). Teori itu fokus pada strategi kesantunan berbahasa
dengan imemanfaatkan Teori iSosial idari iGoffman. iDasar iteori iitu imenyelamatkan imuka i(face
ithrethening iact) imitra itutur, yakni ipenutur imenyeleksi ituturan iberdasarkan itiga ifaktor isosial,
iyaitu ihubungan isosial, ikekuatan hubungan isimetris, idan iskala ipenilaian itingkat ipenekanan. iHal
iitu idisampaikan idalam i iface threathening iact i(FTA).

Osman i& iWahab i(2018) membahas iteori ikesantunan idengan imenitikberatkan iatas idasar
inosi. i(1) ibiaya/ cost idan ikeuntungan/ benefit, i(2) ikesetujuan/ agreement, i(3) ipujian/ approbation,
i(4) isimpati/ antipati. iOsman i& iWahab i(2018) imendefenisikan ikesantunan idengan icara
imeminimalkan iungkapan iyang idiyakini itidak isantun.

Dengan imerujuk ipada iuraian itersebut, iteori iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah
iteori iyang idiangkat idari iLakoff idan iLeech iyang imengklasifikasikan ikorpus ituturan ikesantunan
iberbahasa ike idalam iempat istrategi, iyakni strategi ibald ion irecord. iStrategi ibald ion irecoed iketika
ipenutur imengujarkan iketerangan iseperti adanya isebagai iefek isuatu isituasi, imisalnya idalam isituasi
idarurat. iIndikator ikesantunan ipositif adalah iujaran iyang menghargai imitra itutur iatau iujaran
ikesetiakawanan. iStrategi ikesantunan negatif iadalah iujaran iyang imenunjukkan irasa ihormat itidak
iditekankan ipada imitra itutur. Strategi kesantunan ioff irecord imerupakan isuatu ibentuk iujaran iyang
isifatnya imenyelamatkan imuka imitra itutur imelalui iilokusi iyang idinyatakan isecara itidak ilangsung.

METODE iPENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi iSulawesi iSelatan. iPenelitian iini
fokus pada karakteristik bahasa masyarakat Bugis Sidenreng Rappang dalam berinteraksi ikomunikasi
sehari-hari. Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif deskriptif, yakni ipenelitian iyang idilakukan
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara iempiris ihidup ipada ipenuturnya i(Sudaryanto,
1988). Hasil iyang idiperoleh dalam penelitian iberupa iperian ibahasa. iMiles idan iHuberman (2014) dan
(Sugiyono, i2014) imenyatakan bahwa iaktivitas idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara
iterus-menerus ipada isetiap itahapan penelitian isehingga isampai ituntas idan idatanya isampai ijenuh.
iJenis idata penelitian ini iberupa idata ikualitatif. Data tersebut idiperoleh imelalui istudi ikepustakaan
i(library research), tuturan ibahasa imasyarakat setempat, idan iwawancara idengan imempertimbangkan
ipemarkah kesopanan yang multidimensional. Oleh karena iitu, idalam ipenjaringan idata idigunakan
istrategi sampel bertujuan (purposive sampling) dan snow ball dengan imetode simak yang
idikembangkan idengan iteknik bebas libat cakap, teknik rekaman idan idokumentasi, serta teknik elisitasi
dan wawancara (Maksum, 2005). Analisis yang digunakan ialah compenencialutterance (Brown dan
Yule, 1983), yaitu mengkaji imakna interpretatif i(pragmatik) dan nilai kalimat iberdasarkan ikonteks idan
isituasi iditinjau idari iaspek isemiotik isosial.

ANALISIS iDAN iPEMBAHASAN

Bentuk idan iCiri iLinguistik
Penanda ikesantunan iberbahasa ipada itataran imorfologi idapat idicermati ipada ikutipan ituturan
dengan itopik ituturan i‘menyuruh’.

1. iTa-la-ni ilo-ka-ta iiyaro iutaroe iokko ibola-ku.
(Ambillah ipisangmu iyang ikusimpan idi irumahku)

2. Ala-ni iloka-mu iiyaro iutaroe iokko ibola-ku. i
(Ambillah ipisangmu iyang ikusimpan idi irumahku)

Kata italani ipada ikalimat inomor i1 idan ikata ialani ipada ikalimat inomor i2 imempunyai iarti
iyang isama, iyaitu i‘ambillah’. iPerbedaannya iadalah italani idiawali idengan imorfem i/ta-/, iyaitu
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imenyuratkan ipronoun i/ta/ ipada ikata iyang isifatnya iimperatif isebagai isuatu iformula ilinguistik
ikesantunan idalam ibahasa iBugis iSidenreng iRappang. iSebaliknya, iapabila imorfem i/’ta’/ itidak
idisebutkan ipada ikata iimperatif, iseperti ikata ialani, imaka iitu imenunjukkan isuatu iformula
ilinguistik iyang ikurang isantun ikarena imengandung imakna isuruhan iyang iyang isifatnya ilangsung,
itanpa ipenghalus ipronomina i/ta/. iHal iyang isama idapat idicermati ipada ipemakaian imorfem
ienklitika /ta-/ pada kata lokata i‘pisangmu’ pada kalimat nomor 1iyang imerupakan ipenanda
ikesantunan isedangkan imorfem ienklitika i/mu/ ipada ikata ilokamu idalam ikalimat inomor i2 iterkesan
itidak isantun. iDengan idemikian, ikedua imorfem iitu idapat imenjadi ipenunjuk iformula ikesantunan
iberbahasa.

Ciri ilain ipenanda ikesantunan iberbahasa iadalah ipenggunaan iiye, itabe, idan iidi, imengawali
ikalimat. Contoh:

3. iIye, inarekko ide’ icaui iengkamokka’tu imatu ipole. i
(Iya, ikalau itidak iada ihalangan isaya iakan idatang).

4. iIyo inarekko ide’caui’ iengka imokka’ itu imatu ipole.
(Iya, ikalau itidak iada ihalangan isaya iakan idatang).

5. iTabe itaddampengek-ka, italeng isaka isurek imotorokku iokko ibolana iPuang iAbu.
(Mohon imaaf, itolong iambilkan isurat imotorku idi irumahnya iPuang iAbu).

6. iAlessaka isurek imotorokku iokko ibolana iPuang iAbu.
(Ambilkan isurat imotorku i idi irumahnya iPuang iAbu).

Penggunaan imorfem iiye i‘iya’ ipada ituturan inomor i3 imerupakan irefleksi inilai ibudaya
isipakaraja i‘saling imenghargai’ iatau isipakalebbi i’saling imemuliakan’. iKata iiye imerupakan isistem
ileksikal iyang imempunyai imakna isosial ikesantunan. iKata iiye idalam imasyarakat iBugis idi
iKabupaten iSidenreng iRappang imerupakan ikata iyang imemiliki imakna isosial ikesantunan. iKata iitu
idigunakan iuntuk imengiyakan iatau imenyetujui isesuatu ihal iyang idisampaikan ioleh imitra itutur
iyang ilebih itua iatau imitra itutur iyang idihormati iSelain iitu, ipenggunaan imorfem iiyo ijuga
ibermakna i‘iya’ ibiasanya idigunakan iuntuk imengiyakan iatau imenyetujui ipernyataan imitra itutur
iyang isebaya iatau imitra itutur iyang ilebih imuda.

Selain iitu, iperwujudan inilai ibudaya isipakaraja i‘saling imenghargai’, iatau
isipakalebbi`’saling imemuliakan’ iditandai ijuga idengan ipenggunaan imorfem itabe i‘permisi’,
ipenggunaan imorfem itaparajangnga idampeng/ itaddampenge-ka i‘maafkan isaya’. iContoh ipada
ikalimat inomor i5 itabe itaddaampenge-kka italassaka isure’ imotoro’ku iokko ibolana iPuang iAbu.
i‘permisi, imaafkan isaya, itolong iambilkan isurat imotorku idi irumahnya iPuang iAbu. iKata
iPuang-Abu imenandakan ibahwa iposisi imitratutur ilebih itinggi i(power). Berbeda idengan ikalimat
inomor i6, iyang itidak imenggunakan ikata itabe, itaddampenge-kka; yang menandakan ibahwa iposisi
imitra itutur iasimetri i(tidak isetara) iatau ipenutur imempunyai ikekuasaan dibanding idengan imitra
itutur.

Pada iumumnya imasyarakat etnik iBugis idi iKabupaten iSidenreng iRappang imemiliki ikarakter
isantun dalam berbahasa kepada orang lain. Karakter itu disebut mappakalebbi ‘memuliakan’ atau
imappakaraja ‘menghormati’ walaupun nterlokuternya itidak saling mengenal. iContoh ipercakapannya
idapat idilihat iseperti iberikut iini.

Percakapan nomor 7i(P2) menunjukkan bahwa tuturan tersebut bersifat formal yang
imengindikasikan ikesantunan, iyakni imemiliki iformula ilinguistik iyang ibaik dan iteratur. iSelain iitu,
ipenggunaan morfem /iye/ dan leksem /puang/ imerupakan irealisasi iimplikasi nilai ibudaya isipakaraja
idan isipakatau iterhadap imitra itutur. Sapaan puang ipada imasyarakat iBugis idi iKabupaten iSidenreng
iRappang imerupakan isapaan ihormat secara umum tetapi dalam konteks ini, imitra itutur itetap
imenggunakan isebutan iitu ipada iorang iyang belum dikenal statusnya. Hal iitu idipicu ioleh ifaktor
ikarakter psikologis iuntuk berlaku isantun ipada iorang ilain, iyang idisebut imappakalebbi i‘memuliakan’
iatau imappakaraja i‘menghargai’.

Selanjutnya, tampak juga pada contoh percakapan iantara ikakak idengan iadik idalam isituasi
iakrab. Dalam ihal iini idapat dikatakan bentuk ihubungan ipeserta itutur iyang ilebih ibersifat iasimetris,
ibukan setara iseperti umumnya dimiliki oleh interaksi akrab/intim. Percakapannya idapat idilihat
ipadaicontoh berikut iini.
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8. iP1: iHae iDi iengkamaelo’ iupoda-ko.
(Oh, Dik, ada yangiinginikusampaikanipadamu.)
P2: iIye, aga roiDaeng. (Apa iitu iKak.)
P1: iMillauitulu-kkaiabbicara-koijolo sibawaiAmbo.

(Saya minta tolong kepada kamu agar kamu memberitahukan Bapak.)
P2: Aga imaelo iu-pau iDaeng?, imaga-memeng-ki iDeang’? i

(Apa yangiakanisayaikatakan iKak?, iKenapakah iKak?

Kedua ipeserta itutur ipada idialog itersebut imasih imenunjukkan ipola istrategi ikesantunan
isimetris. iP1 imenggunakan ipola isapaan iumum iyang ilebih ikasual iatau ikurang isantun, iseperti
i‘-ko’ i(kamu).iSementara, iP2 ilebih imemilih ipola ibentuk isapaan iyang ilebih isantun, iseperti i‘-ki’
i(kamu) idan i‘iyye’i(iya). iApabila idicermati isecara isaksama idialog itersebut, iterlihat ijelas ibahwa
iaspek isenioritas ijuga imemiliki iperan ipenting idalam ipola istrategi ikesantunan iyang idipilih ioleh
ipeserta itutur dalam suatu komunikasi. I

Selanjutnya, pola strategi kesantunan skala status denganbkedudukan sosial si interlokutor
iberjarak i(distance), kuasa versus nonkuasa (power vsipowerless) tampak pada percakapan berikut.

9. iP1: Tabe,ita-ddampengengngiiata-tta Puang, iwedding imokaga imaccio iokko iidi ilao
ibotting- e?
(Permisi, imohon imaaf iPuang, iapakah isaya ibolah iikut idenganmu ike iacara ipengantin?)

P2: iIyo, iacciomokko! i(Iya, silakaniikut).
10. P1: iTabe, itaddampenge-kka iPuang, iidi’ iuduppa-I, ilao itudang-tudang iokko

iappabbotingenna iana’na iPuang iSaripodding, itette ipitu iwenninna iKamisi-e.
(Permisi, imohon imaaf iPuang, ikami iundang iPuang iberkunjung ike irumahnya iPuang

iSaripodding ipukul i7 imalam iguna imenghadiri ipesta ipernikahan ianaknya).
P2: iIyo, iinsya iAllah, iasellengekka iokko iPuang iSaripodding.
(Iya, iInsya iAllah, ititip isalam ikapada i iPuang iSaripodding).

Percakapan ipada inomor i9 idan i10 imenunjukkan ibahwa iP2 imempunyai istatus iyang ilebih
itinggi idaripada iP1, iternyata ituturan iitu imenggunakan ikalimat-kalimat itidak ilangsung, iseperti
ipada ituturan inomor i09. iDemikian ipula ipada ituturan inomor i10, iyang imenggunakan ikalimat itidak
ilangsung iatau istrategi isangat iformal idengan imenggunakan ioff irecord istrategy iatau itidak
ilangsung, ijuga imenggunakan ileksem iyang imenunjukkan ikesantunan iberbahasa iyang iberterima,
iseperti ikata itabei‘permisi’,itaparajangngadammpengi‘maafkanisaya’, iatatta ipuang i‘suruhan ipuang’
idalam ituturan inomor i9 idan i10.iDi isamping iitu, iformula ikebahasaan ipada ituturan iP2
imenggunakan ipola-pola ikalimat ilangsung, iseperti ipada ituturan inomor i9.iDemikian ipula ipada
ituturan inomor i10, isifatnya ikalimat ilangsung iatau istrategi iseperti iadanya ibald ion-record
istrategy.iDengan idemikian, iP2 i(kedudukan itinggi) icenderung imenggunakan ikalimat ilangsung iatau
istrategi ibald ion irecord isaat iberkomunikasi idengan imitra itutur iyang ilebih irendah istatus
ikemasyarakatannya. iSedangkan iP1 i(status irendah) icenderung imenggunakan ikalimat-kalimat iformal
isebagai irefleksi imappakalebbi i‘memuliakan’ imitra ituturnya.

Ragam MaknaiPragmatikiKesantunaniBerbahasaiMasyarakatiBugisidiiKabupaten Sidenreng
Rappang i

Berkaitan idengan ipragmatik,ikesantuan iberbahasa imasyarakat iBugis diiKabupaten iSidenreng
Rappang iditemukan iempat imaksim. Keempat imaksim iyang idimaksud diuraikan berikut ini. i

1. iMaksim iKebijakan
Maksimikebijakanimenggarisbawahiibahwaisetiapipesertaituturi memaksimalkan ikeuntungan iorang
ilain.
Contoh:

11. iP1: iWedding moga iEtta uwappaloloang pakkamaja isikola-na iata-tta iko ilao-kii
iJuppandang?
(Bolehkah isaya ikirimkan ipembayaran isekolahnya ianak isaya ikalau iEtta i(sapaan ibangsawan
iBugis) ipergi ike iJuppandang?)
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P2: iIye, ialengmokka imai ipakkamaja-na i(Iya, iberikan isaja ipembayarannya)

Ujaran ipada inomor i11 imencakup imakna iilokusi, iyaitu imeminta ibantuan iyang ibermakna
isuruhan, inamun idiperhalus idengan iformulasi ikalimat iTanya,iseperti iujaran iP1iyang dimulai
idengan iaspek ihadge istrategy, iyakni iwedding imoga…? i‘Bolehkah….?’Konteks iini imerupakan
ifokus iTeori iKesantunan idalam ibentuk istrategi inegatif i(negative ipoliteness). iHal itersebut itercakup
idalam imaksim ikebijakan iatau ikearifan. iKekuatan iilokusi ilain iyang ibertaut idengan imaksim
ikebijakan, idi iantaranya: i(1) imemohon idan imemerintah, i(2) imenuntut idan imemberi inasihat, i(3)
imenjanjikan, idan i(4) imenawarkan. iFaktor ilain iyang iditunjukkan ioleh ikedua iinteraksi iitu, iadalah
iterjadinya irespons antara P1 dan P2. Pada interaksi P1, pertanyaan polar yang diajukan oleh iP1
idilakukan secara tidak langsung agar P1 terhindar dari kesan memerintah. Begitu pula iP2 imenjawab
secara tidak langsung dengan menggunakan kata iye bukan iyo agar terhindar idari ikesan iangkuh iatau
isombong.

2. iMaksim iKemurahan
Penunjuk maksim ini mempunyai ciri-ciri asertif dan ekspresif. Tuturan iasertif imelibatkan ipembicara
ipada kebenaran iproposisi yang diekspresikan, imisalnya imenyatakan, mengeluh, menyarankan, dan
melaporkan. iSedangkan ituturan iekspresif imemiliki ifungsi imengekspresikan, mengungkapkan, atau
memberitahukan isikap ipsikologis iseseorang, iberwujud ipernyataan iilokusi iseperti imengucapkan
iterima ikasih, imemuji, idan imenyatakan ibelasungkawa. iHal iitu idapat dilihat ipada kutipan iwacana
berikut idengan itema imengucapkan iterima ikasih. i i i i i

12. iP1: iSukkuru iladde-ka iNdi inaengkatamo ipaitangngi ilaleng ianaureta inaitarima imancaji
iguru

(Saya i isungguh ibersyukur iDik, ikarena iAdik itelah imenunjukkan ijalan ikepada
ikemenakanmu isehingga iia iditerima imenjadi iguru.)
P2: iIye, iterima ikasih iDaeng! i(Iya, iterima ikasih iKak.)

Wacana ike-12 imenunjukkan ikerja isama. iSelain imengemukakan ileksem iseperti i/iye/, i/ndi/,
idan ieklitika ipronominal i/-ki/ iyang imelekat ipada inomina iengka imo-ki i‘ada ikamu’, iwacana iitu
ijuga imenggunakan ikata ianure-ta i‘kemenakanmu’ sebagai permarkah ikesopanan. iUjaran itersebut
imerupakan ipola istrategi ikesantunan iyang ilebih ibersinambung iyang idipilih ioleh ikedua ipenutur
itersebut. iP2 imerespons ipernyataan iP1 idengan imengatakan iiye.

3. iMaksim iPenerimaan
Maksim ipenerimaan imemiliki ikarakter imeminimalkan ikeuntungan ibagi idiri isendiri, iseperti
iterungkap ipada ikorpus idata iberikut iini. i

13. P1:IIdi’miiuwakkataiiu-pissengi-ki’ laoitudangisipulungiokkoibola-e abbaca doangenna
hakika-naianak-ku,iessona iAraba itette iseppulo.
(Saya mengundang kamu datang ke rumah guna menghadiri acara akikah ianak isaya.) i

P2: iIye, tarima kasi insya Allah melo’ mokka tu lao okko appagauketta.
(Iya, terima ikasih, iinsya iAllah isaya iakan ipergi ike iacaramu)

Dengan merujuk pada percakapan nomor 13, terlihat ekspresi ujaran menggunakan formulasi
linguistik iyang ibaikidan santun, serta situasi tuturan yang isangat formal, leksem iye ‘ya’, leksem idi’mi
‘hanya iengkau’, dan u-akkatai ‘saya sengaja’, dan enklitika pronomina –ki pada kata u-pissengi-(ki’),
‘mengundang kamu’ berperan sebagai penanda kesantunan untuk mewujudkan budaya sipakatau
i‘memuliakan’ i

4. Maksim iKerendahan iHati
Maksim ikerendahan ihati iialah imaksim yang imengharuskan ipenutur imemaksimalkan irasa isimpati
ipada imitra itutur idan imeminimalkan irasa iantipati. iBerikut idikemukakan icontoh ituturan iyang
itermasuk ikerendahan ihati.

14. iP1: iIye, imacca imemeng ianak-ta. i(Ya imemang icerdas ianakmu)
P2: Ah deito, ikebetulan-mi iro, ibiasa- ibiasa imo. i(Ah itidak, ihanya ikebetulan, ibiasa-biasa
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i saja).

Pada tuturan nomori14, iP1imemaksimalkan rasaihormat pada mitra tutur karena suatu ikesuksesan. Akan
tetapi, tuturan pada iP2, berusaha meminimalkan rasa tidakihormat diri isendiri. iArtinya, tuturan simpat
itu, menunjukkan itingkat isantun iyang itinggi, i

Ciri dan bentuk ilinguistik ipenanda kesantunan berbahasa masyarakat Bugis di Kabupaten
Sidenreng iRappang iterdapat idua itataran, iyaitu itataran morfologi dan tataran sintaksis. Pada tataran
morfologi iterdapat: i(1) ienklitika –ta (-mu tidak santun) yang menunjukkan ipossessive ipronoun, (2)
proklitika ita- idan imorfofonemik ta- ikombinasi ikata ikerja, idan i(3) ienklitika i–ki i(-ko itidak isantun)
idan ienklitika i-mi i(-mo itidak isantun). iPada itataran isintaksis iterdapat i(1) ikosakata ipemarkah
ikesantunan iiye i‘ya’, itabe i‘permisi’, itaddampenge-ka i‘maafkan isaya’, itatulungnga i‘bantulah isaya’,
iupuminasai i‘saya iberkeinginan’. i iKata-kata ikhusus iitu idiperuntukkan ikepada ipeserta itutur iyang
imempunyai istatus isosial iyang itinggi idalam isituasi iresmi; i(2) iPenggunaan ikata ihonorifik,
imisalnya: ipuang, ipetta, idaeng, iamure/ ianure i i(uwa’, i iye,), idan indi; i(3) iPenggunaan ikata-kata
imenggantung i(hedging istrategy) iatau itidak imemaksa iseperti inaulle i‘mungkin’ idan inarekko i
i‘kalau’. i i i

Kekuatan ituturan iyang ibermakna ipragmatik idan isemiotik, imisalnya idalam ihal imelarang:
imaloppo iladde’i isadda’ta idaeng i‘terlalu ibesar isuara ikakak’. iLarangan iitu itermasuk ikategori
iyang isopan ikarena imenggunakan ikalimat ideklaratif iyang isebenarnya ibermaksud imelarang.
iTemuan ipenelitian iini irelevan idengan itemuan i(Achmad, i2012) idan ipenelitian i(Thamrin i&
iWantoro, i2014) iyakni ikeduanya imemiliki ikeuniversalan iformulasi ilinguistik, iseperti ipenggunaan
imorfem, ipartikel, idan ikosa ikata itertentu, iserta isapaan iyang itepat, ipanjang ipendeknya ituturan,
idan ikinesik, iserta ifitur-fitur ipragmatik.

Terkait idengan ipragmatik, ikesantunan iberbahasa imasyarakat iBugis idi iKabupaten
iSidenreng iRappang, iditemukan iempat imaksim, iyaitu: i(1) imaksim ikebijakan, (2) maksim
ikemurahan, (3) imaksim ipenerimaan, idan i(4) imaksim ikerendahan ihati. iDalam imaksim iGrice
idengan ikeempat imaksimnya iitu imenyatakan ibahwa ihal iyang iharus idilakukan ipeserta itutur iagar
imereka idapat iberbicara isecara iefisien, irasional, idan idilandasi ikerja isama. iArtinya, ipeserta itutur
iharus iberkata ijujur, irelevan, ijelas idengan imemberikan iinformasi isecukupnya. iApabila idalam
ipercakapan ipenutur iatau imitra itutur imelanggar iprinsip ikerja isama idari iGrice, itidaklah iberarti
imereka igagal idalam imenggunakan ibahasa ikarena ipada idasarnya imereka imenyadari
ipenyimpangan iitu. iDi isinilah iperan imakna ipragmatik idalam imengatasi imasalah iyang imungkin
itimbul ibila imemberlakukan iprinsip ikerja isama idari iGrice idengan ikeempat imaksimnya itersebut.
Oleh ikarena iitu, i(Thamrin & Wantoro, i2014) imenyatakan ibahwa ipragmatik isebagai imedia isolusi
dalam iinteraksi ikomunikasi.

KESIMPULAN

Kesantunan iberbahasa ipada imasyarakat iBugis idi iKabupaten iSidenreng iRappang imerefleksikan
penerapan inilai-nilai ibudaya i“siri” isebagai inilai isentral. iBerlandaskan inilai-nilai itersebut
masyarakat ibahasa iBugis idi iKabupaten iSidenreng iRappang imenciptakan iragam iatau ivariasi
tuturan isebagai istrategi ikesantunan iberbahasa. iSelain iitu, ikesantunan iberbahasa ijuga idipengaruhi
oleh ifaktor istatus ipeserta itutur idalam isituasi. iTerkait idengan iformulasi ilinguistik, ikesantunan
berbahasa imasyarakat ibahasa iBugis idi iKabupaten iSidenreng iRappang isangat iberagam, iyakni
terdiri iatas ipenggunaan ipronominal isebagai iproklitika idan ienklitika, ipenggunaan ikosa ikata khusus,
seperti itabe, itaddampenge-ka idan ikosakat ihonorifik iseperti ikata isapaan ipuang, iiye, daeng, indi,
sappiseng/sappo, inure, iamure i(uwa, iye), idsb. iPada itataran isintaksis, ikesantunan berbahasa ijuga
idilakukan idengan ipenggunaan ikalimat itidak ilangsung i(hint istrategy) isebagai pengejawantahan
imakna inilai ibudaya i“siri” idan iperangkat inilai imakna ibudaya isipatangngari, sipakainge, idan
isipakalebbi.

Refleksi ikesantunan iberbahasa imasyarakat ibahasa iBugis idi iKabupaten iSidenreng iRappang
dihubungkan idengan ipragmatik, iditemukan idalam ibeberapa imaksim, iyakni: imaksim ikebijakan,
maksim ikemurahan, imaksim ipenerimaan, idan imaksim ikerendahan ihati. iSelain iitu, istrategi ekspresi
tuturan iterdapat iempat istrategi, iyaitu: ibald ion irecord, ikesantunan ipositif, ikesantunan negatif,
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ikesantunan ioff irecord iyang iwujudnya imerupakan ipengejawantahan inilai irealisasi ibudaya “siri”.
iKeempat istrategi iitu iberimplikasi ipada ikecermatan iberbahasa i(language iawarness), solidaritas,
iperilaku ikesantunan iberbahasa, idan ietika iberbahasa ipada imasyarakat ibahasa iBugis idi Kabupaten
iSidenreng iRappang.
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